LAPORAN PENELITIAN

ANALISIS PASANG SURUT DI PANTAI KARTI JEPARA
DENGAN METODE KWADRAT TERKECIL

Oleh :

Ir. Warsito Atmodjo
131 832 233

JURUSAN ILMU KELAUTAN
FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN
UNIVERSITAS DIPONEGORO

2000



Judul : ANALISIS PASANG SURUT DI PANTAI KARTINI
. JEPARADENGAN METODE KWADRAT TERKECIL

Oleh :  Ir. Warsito Atmodjo

Pembimbing : DR. Ir. Sutrisno Anggoro, M.S.
Mengetahui/Menyetujui

Pembimbing Peneliti,

DR. Ir. Sutrisno Anggoro, MS. Ir, Warsito Atmodjo
NIP 130 531 701 NIP 131 832 233

pa— e
P

o WW:‘ 1y
i ﬁf“ ‘\}I } \




KATA PENGENTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah S W.T. yang telah
memberikan rakhmat dan hidayah-Nya, sehingga dapat selesainya
laporan penelitian ini, Laporan penelitian ini selesai dengan banfuan
berbagai pihak, oleh karena itu kami mengucapkan terima kasih kepada :

1. Bapak DR, Ir. Sutrisno Anggoro, MS selaku pembimbing
penelitian

2. Segenep civitas akademika Jurasan Ilmu Kelautan, Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Diponegoro

3. Semua pihak yang telah membantu kelancaran penelitian ini

Kami dalam penyusunan laporan ini telah berusaha sekuat
kemanipuan, namun apabila masih ada ketidaksempurnaan mohon kritik
dan saran demi sempurnanya laporan ini. Kami berharap agar laporan ini
berguna bagi yang berkepentingan

Semarang, Desember 2000

Penyusun,



RINGKASAN

Pasang sutut yang terjadi di laut setiap hari sangat dipengaruhi
oleh factor astronomi antara Bumi, Bulan dan Matahari. Kondisi pasang
dapat diketahui atau diramalkan dengan cara perhitungan komponen
pasang surut. Perhitungan komponen pasang surut dengan asumsi bahwa
Bumi dalam keadaan setimbang,

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komponen pasang
surut berupa duduk tengah, muka surutan terendah, air tinggi tertinggi
rata-rata, tunggang air dan tipe pasang surut di daerah penelitian,

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif eksploratif.
Metode perhitungan menggunakan analisis harmonik dengan metode
kwadart terkecil (Least Squares) dalam bahasa FORTRAN.

Hasil penelitian menunjukan bahwa di pelabuhan Kartini Jepara
duduk tengah pasang surut (MSL) tahupan 94,5 cm; Muka Surutan
Terendah (LLW) 35,1 cm; Air Tinggi Tertinggi (HHW) 153,9 cm,
Tunggang Purnama 67,5 cm; Tunggang Perbani 30,8 ¢cm dan tipe pasang
surut jenis pasang campuran dengan pasang diurnal dominasi tunggal
{Mixed Predominantly Diurnal Tide), nilai Formzahl 2.2
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 BABH
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang - |
Indonesia adatah 'négara maritim yang v;/ilayahnya terbentang dari . Sabang

hingga Merauke dimana dua per tiga bagiannya adaléh laut dan memiliki garis pz‘mtai.
sepanjang seki,tar 80 ribu Kilometer, berada pada posisi 7°20' LYU - 14°LS dan 92° BT
- 141° BT. | | | | |

- Pengetahuan mengenai kondisi pasut di [’ndoﬁesia ‘éangat‘ ﬁent/ing bagi
_ pengukufan, analisi;s dan pengkajian data fnuka éfr laut untuk berbagai icegiatan yang
berkaitan dengan laut atau pantai seperti pelayaran antar pulau, pe;‘léemarén laut,
pengelolaan sumberdaya lhay;aﬁ peréiran atau pertahanén nasiqnal. Sélain itu

pengetahuan pasut juga akan _mempengaruhi cara hidup, cara keérja dan bahkan

t

budaya masyarakat yang hidup di wilayah tersebut (Yuwcmq, 1994).' Selanjulnya' . |

dijelaskan bahwa pengé,tahuah pasut secara global. juga dapai mei:nberikan informasi |
yang bermacaﬁ\-lﬁacam, baik untuk kepentingan ilmia:h ata;upun pemaﬁfa‘atﬁn'éecéra
 fuas. Pengetahuan tersebut dapat berupa nilai duduk tengah;_tunggang air, tipe pasut
dan peramalan pasui l'ainn‘y.a.. Data iﬁi juga‘dipeﬂukan untuk mengetahui pérﬁﬁahan |
" muka air laut bagi kt_apéntingaﬁ pelayaran. | o |
Menurut Haeruman ‘(198.6)‘ datam Susantoro, TM' (1 998) I_?asang adalah .j

fenomena fisika laut yang berupa gerak naik furunnya laut sebagai akibat dari gaya - |



o

tarik dari bulan dan matahari. Selain- itu pa§3ng di‘suatu tempé\t dipengaruhi pula oleh:

rotasi bumi beserta posisi geografisnya. Sedémgkan Ongkosongo (1989) 'menyatakmi

“bahwa pasang merupakan fenomena alam meng,ena\ permukaan peralran terutama, e

yang relatif luas scpcm laut dan ldutan yang ber ubah—rubah tunggang (range) dan ;
ketmg,g,mnnya sesual dengan perubahan p(nsm hulau dan mataharl telhadap bumr-

" menurut fungsi waktu.

Perairan- Jepara mempakau peralrau dang,kal dcng,an topograﬁ dasar laut yang

- rendah sehmgga pasang yang ditimbulkan pada daerah ini txdak 1anasuni, dlgerakkan e

~oleh aksi gravntasx bulan dan matahari terhadap peraxran tersebut tapl merupakan
perambatan darn s'unudm Hmdn dan Pasifik (Wyrtky, 1961 d'm Mlhardja DK,
1987) Walau mungkin ada pengaruh lanz,sun;, dan g,raVltaSI bulan dan mataharl
tetapi sangat kecﬂ | N |

| Mengingat pentingnya .dafa k‘oﬁdis‘.i' pasé;\g untuk ‘berb‘agai kegiatan y511g
berkaitan dengan permran Jepara, seb'l;;,aumnfl d:uralkan dlatas maka perlu adanya =

studi tentang pasang di wilayah tersebut Penelitian ini’ salah satu carg untuk : |

mengetahui kondisi pasang di daerah Jepara. ‘

1.1. Pendekatan Permasalalian
Pengetahuan tentang wakm, kétinggiaﬁ dan arus pasang sangat pénting dalath
aplikasi praktis yang begitu luas untuk kegiatan n{anusia. Miha_rdja, D.K dan Seti'a_di,‘ .

" R. (1989) menyalakan bahwa pengetahuan pasang berguna dalém 'plenentuain chart



datum bagi hidrografi dan bata‘s) laut suétu negara, _kepeu‘ittan militer, scfta 'lai‘nnyé;
seperti penangkapan ikan clan olah raga bahari ' 7 .

Djaya, R (1989) dalam Oui,kosong,o ‘dan Suyalso (1989) meneranz,kan bahwa‘ o
metode peng,lmung,an yang dsgunakan dalam pasang erat hubungannya deugan tujuan
pengamatan, yaitu untuk mencutukan permuka'm laut rata~1 ata (MLR) har:an
bulanan, tahunan atau keg,,unaan lanmya - h

Menurut  Ali, dkk (1994) analisa data pasang dapat dllakukdn deng,dn tiga
macam metode. Pertama ddalah mclode non—hdrmomk yang mendasarkan
perhitungannya pada hubungan antara _\}vaktu air tinggi dan air rendah dengan fase
bulan dan berbagai pglrametcr astronomi iainnya. _K;_:dua,'yaitu nwfo_de respon dan.
ketiga adalah metode iiarmoni,k, dimana variasi tinggi muké air laut.dipcﬂékukan
- sebagai penjumlahan (superposisi) daﬁ sejumlah gelombang koniponen harmoqik,
yang kecepatan sudut.dali fasenya dapat dihitung befélasérkan parameter astrofiomis. -

Pada umumnya terdé;pat tiga metode - analisa "dalam inénghitung kons;tanta |
harmonik. Ketiga metode tersqb_;lt adﬁlall metode adiniralty, leastlsqu:c\res dan analisa
spektrum  (Ali, dkk. 1994).- Analisé koﬁstanta _Iiarmonik dalam heﬁéiiﬁan“ it
menggunakan metode least squares (kuadrat terkecﬂ) dimana ketelitian dan data‘
periode pdnjang, dapat d;lulun;, dt.,nz,.au mv.,lodc, ini. Dtsampmg, itu lnuu,habllkdll |

peramalan pasang., yang lebih baik karena komponen pasang yang, d:hasﬂkan lelnh

banyak.
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1.2. Tujunn

Anallsa pasang di ddemh Jepara ini d\tu;ukan untuk menentukan permukaan. '
air Taut yang dapat di jadikan salah satu acuan vertlkal bagl pengukuran ketmgglzm di "
pulau Jawa. Untuk uu akan d:lakukan anahsa harmomk untuk mendapatkan .
‘amplitudo dan fase darl tiap komponen harmomk yang du_,unakan untuk menghltung,

| 1. Duduk tengah dari permukaan laut (mean sea Ievel) .

2. Muka sLtrutaﬁ _(charjt datl.‘lm.)‘

3. Aic tiﬁggi‘ rat’a-rata

4, Tung;_,ang air (tidal 1ang.e)

5. Tipe pasang
13 Kegunaan

Analisa pasang d1 daerah Jepara ini dxharapkan berguna dalam m.emberlkan ‘
informasi nilai ketmgglan btdang permukaan air lant pada daerah penelltmn balk-v

untuk ‘penelitian tlmmh ataupun untuk kepentmg,an praktis secara luas sepem

nav1gas1 dan rekayasa kelautan (pelabtﬂlan bahan bangunan penahan z,elombang S

(break water), dok Jcmbdtan laut, pemasan;,an plpa bawah laut dan scba&mnya) DI

samping ity dari data mta: komponm-kompomn lnrmomk pas‘mg d:\pdt dlg,un.\k'm s

untuk: meng,lntung peramalan pasang,  di daerah penelman





